*Apa itu Gharar?*

Disampaikan oleh :

*Dr. M. Yusuf Siddik, MA*

Setelah dibahas tentang *Apa itu Riba?*, perlu dibahas yg terlarang selanjutnya, yaitu *Gharar*.
Sengaja penulis menggunakan pertanyaan *Apa itu Gharar?*, karena tujuan dari pembahasan
kali ini adalah menjelaskan maksud dari kata *Gharar*, krn dari kata ini, kita bisa menilai sebuah
transaksi sah atau tdk.

Definisi *Gharar*.

Gharar dalam bahasa Arab ditulis dengan s»¢ yang artinya dlg=J! atau ketidakjelasan.

Secara istilah adalah : Semua transaksi yang mengandung ketidakjelasan pada semua unsur
akad, baik pihak yang berakad, objeknya, shighat ataupun lainnya yang bisa berakibat pada
terjadinya sengketa antara pihak2 yang berakad.

*Hukum Gharar*

Ulama sepakat, semua transaksi yang ada unsur *Gharar* (ketidakjelasan yang bisa berakibat
pada sengketa) hukumnya diharamkan, dan tidak sah, berdasarkan hadits, dimana Rasulullah
SAW melarang jual beli *Gharar* (Muttafaq Alaihi).

Diantara transaksi atau jual beli yang pernah dilarang oleh Rasulullah SAW karena ada unsur
Gharar antara lain :

*Larangan jual beli Mulamasah dan Munabadzah*
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Dari Abu Said, bahwa *_Rasulullah SAW melarang jual beli Mulamasah dan Munabadzah_*. (HR.
Bukhori).

Mulamasah adalah jual beli hanya dgn memegang tanpa melihat. Munabadzah adalah jual beli
dgn melihat tanpa memegang.

*Larangan jual beli hashah*
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Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW melarang jual beli hashah (dgn melempar kerikil). (HR.
Bukhori Muslim).

Jual beli hashah adalah pembeli melempar barang yg dijejer dengan kerikil, yg mana yg kena, itu
yg dibeli. Atau seoarg membeli lahan, dgn melempar kerikil, sampai dimana lemparannya, maka
sampai disitu lahan yang ia beli. Harga telah disepakati, namun barang yg dibeli baru ketahuan
setelah dilempar, sehingga berpotensi pembeli atau penjual yg dirugikan.

*Larangan jual beli Najasy*
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Dari Ibnu Umar, _*Rasulullah SAW melarang jual beli Najasy*_. (HR. Bukhori dan Muslim).

*Diantara transaksi yg masuk katagori gharar* :

1. Jual beli barang yg tdk jelas kualitasnya.
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2. Jual beli barang yang tdk bisa dilihat atau disentuh.
3. Jual beli barang yang tdk jelas harganya.

4. Pesen makanan di restoran tanpa bertanya harga, kecuali jika makanan yg umumnya sudah
jelas harganya, yg di sekitar rumah atau lingkungan kita atau di restoran langganan.

5. Jual beli tanpa ada rincian harga.
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